BAB VI

PENUTUP

Berolah dalam seni rupa merupakan suatu kegiatan yang bertujuan untuk
memenuhi kebutuhan spiritual. Kebutuhan ini walaupun bukan sebagai kebutuhan
material tapi tidak mudah untuk ditinggalkan. Kebutuhan manusia t_idak semata
ada materi saja. Kebutuhan untuk berekspresi membeﬁkan suatu keseimbangan
hidup yang baik bagi kehidupan manusia.

Berekspresi lewat karya lukis tidak semata-mata mengungkapkan perasaan
batin, tapi juga berupa aktivitas olah pikir. Artinya melukis tidak semata-mata
melibatkan perasaan, tapi juga pikiran. Perpaduan ini merupakan suatu keutuhan
yang tidak dapat dipisahkan. Perasaan (batin) dan pikiran bersifat individual.
Oleh karena itu karya seni rupa idealnya mencerminkan kepribadian secara utuh.

Kepribadian yang mampu tampil secara utuh membawa dampak pada karya
yang orisinil. Untuk mencapai karya yang orisinil dibutuhkan proses yang
panjang. Proses yang panjang ini harus dilewati dengan kerja keras dalam
mengolah ketrampilan teknik serta pengetahuan yang luas di samping pengalaman
batin yang kaya.

Karya-karya yang saya tampilkan dalam tugas akhir tentu saja bukan akhir
dari pameran lukisan-fukisan saya. Karya-karya ini merupakan bagian dari proses
yang panjang itu. Kelemahan dan kekurangan tentu saja banyak terdapat di sini.
Walaupun saya telah berusaha semaksimal mungkin untuk berkarya sebaik

mungkin.
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Masukan yang berupa saran dan kritik amat saya butuhkan. Saran dan kritik
ibarat pelita yang menerangi bagian gelap dari diri saya. Dengan adanya saran dan
kritik, saya bisa bercermin sekaligus meningkatkan diri untuk lebih baik lagi.
Sehingga lukisan-lukisan saya mampu mencapai orisionalitas yang mencerminkan
kompleksitas psikologis saya secara utuh. Dengan demikian ada sumbangsih yang

lebih besar yang bisa saya sumbangkan pada dunia kesenian.
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